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ABSTRAK 

Gusliadi Reswandi Tambunan, (2025) Manajemen Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Disiplin Tenaga 

Kependidikan di SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui perencanaan manajemen 

peningkatan disiplin tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru, 2) Untuk 

mengetahui pengorganisasian manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru, 3) Untuk mengetahui pelaksanaan 

manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 

Pekanbaru 4) Untuk mengetahui evaluasi manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru, 5) Untuk mengetahui apa saja 

kendala manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 

Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan utamanya adalah Kepala Sekolah, sedangkan informan 

pendukungnya adalah Staf Tata Usaha. Setelah peneliti menganalisis dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Maka 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin tenaga kependidikan melalui pendekatan perencanaan yang 

terstruktur dan partisipatif, proses pengorganisasian yang baik dan menunjukkan 

peran penting kepala sekolah sebagai pemimpin yang disiplin. Pelaksanaan 

monitoring yang konsisten dan komunikasi efektif, berdampak positif pada 

kedisiplinan tenaga kependidikan dan evaluasi berkala yang melibatkan seluruh 

tenaga kependidikan memastikan kebijakan kedisiplinan diterapkan dengan baik, 

2) Kendala kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga kependidikan 

adalah fokus utama pada ketidaktaatan terhadap disiplin waktu. Terdapat faktor 

eksternal seperti kemacetan dan hujan yang mempengaruhi kedisiplinan, kepala 

sekolah percaya bahwa masalah ini dapat diperbaiki. 

Kata Kunci: Manajemen Kepala Sekolah, Disiplin, Tenaga Kependidikan  
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ABSTRACT 

Gusliadi Reswandi Tambunan (2025): The Headmaster Management in 

Increasing Educational Staff 

Discipline at State Junior High School 

23 Pekanbaru 

This research aimed at finding out 1) how the headmaster management was in 

increasing educational staff discipline at State Junior High School 23 Pekanbaru, 

and 2) what the obstacles of the headmaster in increasing educational staff 

discipline at State Junior High School 23 Pekanbaru were.  Qualitative descriptive 

method was used in this research.  Observation, interview, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The main informant was the headmaster, 

and the supporting informants were administration staff.  The researcher analyzed 

with data collection, data reduction, data display, and drawing conclusions.  The 

research findings indicated that: 1) the headmaster management in increasing 

educational staff discipline was through a structured and participatory planning 

approach, a good organizing process, and showing the important role of the 

headmaster as a disciplined leader.  The implementation of consistent monitoring 

and effective communication had a positive impact on the discipline of 

educational staff, and periodic evaluations involving all educational staff ensured 

that disciplinary policies were implemented properly; and 2) the headmaster 

obstacle in increasing educational staff discipline was the main focus on 

disobedience to time discipline.  There were external factors such as traffic jams 

and rain affecting discipline, and the headmaster believed that this problem could 

be fixed. 

Keywords: Headmaster Management, Discipline, Educational Staff 

  



 

 

xi 

 

 ملخّص

 تحسينفي  رئيس المدرسةإدارة (: ٠٢٠٢غوسليادي ريسواندي تامبونان، )
في  الموظفين التعليميينانضباط 

 ٠٢المدرسة المتوسطة الحكومية 
 ببكنبارو

 رئيس المدرسة( معرفة مدى فعالية إدارة 1تهدف ىذا البحث إلى: ىذا البحث 
( ٣، ببكنبارو ٣٢المدرسة المتوسطة الحكومية انضباط الموظفين التعليميين في  تحسينفي 

انضباط الموظفين التعليميين في  تحسينفي  رئيس المدرسةمعرفة العقبات التي يواجهها 
ىي  البحث ىذا في ةالمستخدم وطريقة البحث. ببكنبارو ٣٢المدرسة المتوسطة الحكومية 

وتوثيق.  ةقنيات جمع البيانات وىي ملاحظة ومقابلمع استخدام ت كيفيوصفي   بحث
ن ىم الموظفون الإداريون. بعد أن و ن الداعمو المخبر و المخبر الرئيسي ىو رئيس المدرسة، و 

البيانات وعرض البيانات  تقليليقوم الباحث بالتحليل من خلال جمع البيانات 
( إدارة رئيس المدرسة في تحسين 1واستخلاص النتائج. لذا تظهر نتائج ىذا البحث أن: 

انضباط الموظفين التعليميين من خلال منهج تخطيطي منظم وتشاركي وعملية تنظيمية 
جيدة وتظهر الدور المهم للرئيس كقائد منضبط. إن تنفيذ المراقبة المستمرة والتواصل 

التقييمات الدورية التي تشمل و الفعال لو تأثير إيجابي على انضباط الموظفين التعليميين، 
( إن عائق ٣جميع الموظفين التعليميين تضمن تنفيذ السياسات التأديبية بشكل صحيح. 

ىو التركيز بشكل رئيسي على عدم  الموظفين التعليميينرئيس المدرسة في تحسين انضباط 
اط الزمني. ىناك عوامل خارجية مثل الاختناقات المرورية والأمطار التي الالتزام بالانضب

 حلها. تؤثر على الانضباط، ويعتقد رئيس المدرسة أن ىذه المشاكل يمكن

 نو ن التعليميو الموظف رئيس المدرسة،إدارة : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah semua tindakan yang dikehendaki atau pun tidak 

membantu mengembangkan kekuatan-kekuatan untuk memenuhi kebutuhan 

badani, intelektual, etika atau efeksi.
1
 Kebutuhan dasar bagi seluruh Warga 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pendidikan karenanya 

merupakan hak setiap warga negara yang dijamin oleh Pasal 31 UUD 1945.
2
 

Manajemen adalah berkaitan dengan pengambilan keputusan seorang 

pimpinan atau manajer untuk dikerjakan orang lain, yaitu siapa yang 

mengerjakan, bagaimana cara mengerjakannya dalam mencapai tujuan melalui 

orang lain.
3
 Untuk mencapai pendidikan yang efektif, kepemimpinan adalah 

lembaga pendidikan yang sangat diperlukan dan kualitas lembaga pendidikan 

tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk 

mengendalikan, memimpin, memengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah laku 

orang lain untuk mencapai tujuan.
4
 Kepemimpinan pendidikan adalah 

kemampuan seorang individu untuk memotivasi orang lain (tenaga 

kependidikan) pada tingkat satuan pendidikan untuk mencapai tujuan yang 

                                                 
1
Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), h. 20. 

2
E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 2. 
3
 Elbadiansyah, Pengantar Manajemen,(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023), h. 2 

4
 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen, (Malang: AE Publishing, 2020), h. 73 
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diinginkan. Cara menggerakannya adalah dengan memerintah, mempengaruhi,  

merayu, membujuk, mengkondisikan, dan memberi teladan. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas penddidikan. Pasal 12 ayat 1 PP 

28 tahun 1990 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana.
5
 Selain itu, kepala sekolah juga memiliki tugas dalam membentuk 

sikap disiplin harus dilakukan disetiap sekolah atau Madrasah. Karena 

kedisiplinan merupakan pendidikan karakter yang dapat menjadi suatu 

kebiasaan yang berpengaruh dalam prestasi belajar. Sikap disiplin yang 

diterapkan disetiap sekolah harus dapat membantu mereka untuk 

mengembangkan kebijakan-kebijakan sekolah dan dapat menghormati serta 

dapat mengendalikan diri terhadap perilaku yang tidak baik.
6
 

Namun dalam kenyataannya, setiap bentuk organisasi membutuhkan 

seorang pemimpin, dengan atau tanpa bantuan orang lain, untuk mengisi 

posisi pemimpin atau kepemimpinan. Seseorang yang menduduki posisi 

kepemimpinan dalam suatu organisasi mengembangkan tugas kepemimpinan.  

Kendati demikian, dalam mewujudkan suatu Lembaga pendidikan 

yang berkualitas baik bukan hanya serta merta dari bagaiman cara kepala 

sekolah dalam memimpin setiap tenaga kependidikan di sekolah tersebut. 

                                                 
5
 Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indoensia, 2019), h. 17 
6
 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, (Bandung: Nusamedia, 2021), h. 1 
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Salah satu usaha yang juga dapat digunakan adalah meningkatkan potensi 

sumber daya manusianya. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 

mengatur antara lain mengenai kewajiban, larangan, dan hukuman disiplin 

yang dapat dijatuhkan kepada PNS yang telah terbukti melakukan 

pelanggaran, jenis hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan terhadap suatu 

pelanggaran disiplin, batasan kewenangan bagi pejabat yang berwenang 

menghukum, dan hak untuk membela diri melalui upaya administratif bagi 

PNS yang dijatuhi hukuman disiplin. 

Alasan dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

lembaga pendidikan karena tenaga kependidikan merupakan komponen 

pelaksana yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus, agar dapat 

melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. Selain itu, agar mereka dapat 

menyesuaikan diri dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang selalu berubah dengan cepat.  

Sejalan dengan hal diatas tenaga kependidikan juga memiliki tugas 

sesuai yang tertera di pasal 39 ayat 1 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 

menjelaskan bahwa tugas tenaga kependidikan adalah melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
7
 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 

2024 di SMP Negeri 23 Pekanbaru bahwasanya manajemen kepala sekolah 

                                                 
7
 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), Ed. 1, Cet. 

Ke-4, h. 218 
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dalam meningkatkan disiplin tenaga kependidikan belum sepenuhnya sesuai 

ataupun berjalan dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku di sekolah 

tersebut seperti tenaga kependidikan masih banyak yang tidak disiplin dalam 

mengatur waktu, budaya kerja yang tidak mendukung disiplin, 

ketidaksesuaian antara tugas dan kewenangan tenaga kependidikan sehingga 

dapat membuat pelayanan sekolah tidak efisien dan efektif. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan. Untuk itu peneliti 

mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian ilmiah yang berjudul 

“Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Tenaga 

Kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang dilakukan terhadap Manajemen Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Dsiplin Tenaga Kependidikan Pekanbaru dengan 

melihat beberapa alasan sebagai berikut: 

1. Sepengetahuan penulis judul ini belum ada yang pernah meneliti 

Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Displin Tenaga 

Kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam dalam mata 

kuliah kepemimpinan pendidikan.  
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3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memilih judul penelitian, maka 

perlu adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Manajemen Kepala Sekolah 

Manajemen adalah proses usaha aktifitas yang berisi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang diselesaikan secara 

efisien dan melalui pendayagunaan orang lain (SDM) untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yaitu menghasilkan produk atau jasa atau layanan 

yang diinginkan oleh sekelompok masyarakat.  

Sementara, kepala sekolah merupakan personil sekolah yang 

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan sekolah, ia mempunyai 

wewenang atas setiap kegiatan dan permasalahan yang di alami oleh 

sekolah yang dapat menghambat proses peningkatan kegiatan 

pembelajaran dalam suatu sekolah. 

2. Displin Tenaga Kependidikan 

Disiplin merupakan suatu tindakan sikap yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh serta sopan santun terhadap berbagai ketentuan 

dan perturan. Sedangkan pengertian tenaga kependidikan menurut 

Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 pasal 1 Bab 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 

dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
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Maka dapat disimpulkan oleh penulis bahwasannya disiplin tenaga 

kependidikan adalah sikap tertib yang menunjukkan perilaku tertib pada 

aturan yang berlaku oleh tenaga kependidikan/anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dalam instansi pendidikan. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa persoalan-persoalan dalam kajian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan  

b. Faktor Kepala Sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan  

c. Kurangnya disiplin waktu dalam hal pekerjaan 

d. Komunikasi yang kurang efektif antara kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan 

e. Budaya kerja yang tidak mendukung disiplin 

f. Kurangnya sistem pengawasan dan evaluasi 

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka penulis membatasi masalah yaitu 

:  
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a. Perencanaan manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru 

b. Pengorganisasian manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

c. Pelaksanaan manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru 

d. Evaluasi manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru 

e. Kendala manajemen peningkatan disiplin tenaga kependidikan di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti sampaikan di atas, 

maka dapat di rumuskan masalah yang nantinya akan membuka wawasan 

bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut sebagai berikut:  

a. Bagaimana perencanaan manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru?  

b. Bagaimana pengorganisasian manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

c. Bagaimana pelaksanaan manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

d. Bagaimana evaluasi manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 
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e. Apa saja kendala manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru?  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu: 

a. Untuk mengetahui perencanaan manajemen peningkatan disiplin 

tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pengorganisasian manajemen peningkatan disiplin 

tenga kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen peningkatan disiplin 

tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

d. Untuk mengetahui evaluasi manajemen peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

e. Untuk mengetahui manajemen penigkatan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan teori-teori atau konsep-konsep khususnya terkait 

dengan peningkatan disiplin tenaga kependidikan. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Peneliti  

Sebagai persyaratan untuk menyelasaikan program Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

dengan konsentrasi Administasi Pendidikan, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  

2) Bagi sekolah 

Sebagai bahan dan acuan untuk mengetahui tanggung jawab 

kepala sekolah yang mempengaruhi kedisiplinan tenaga 

kependidikan. 

3) Bagi almamater 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

informasi bagi seluruh civitas academia UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Administrasi 

Pendidikan. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Sebagai pedoman untuk bisa mengkaji lebih dalam terkait 

manajemen kepala sekolah dalam mendisplinkan tenaga 

kependidikan. 

5) Bagi Pembaca  

Sebagai sumber informasi manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan displin tenaga kependidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Manajemen Kepala Sekolah 

a. Pengertian Manajemen 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari berbagai 

bahasa, yang pertama yaitu dari bahasa Prancis kuno yakni 

management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Lalu, 

dalam bahasa Italia, yaitu meneggiare yang memiliki arti 

mengendalikan. Sedangkan dalam bahasa Inggris berasal dari kata to 

manage yang artinya mengelola atau mengatur.
8
  

Adapun definisi manajemen secara etimolgis dapat disimpulkan 

bahwa manajemen merupakan sebuah aktivitas mengatur atau 

mengelola.
9
 Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerjam 

yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-

orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang 

nyata.
10

  

Manajemen adalah suatu proses dalam perencanaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Hasibuan dalam “manajemen” 

adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

                                                 
8
Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen, (Malang: AE Publishing, 2020) h.1. 

9
Ibid, h. 1 

10
 Cepi Budiyanto, Manajemen Pendidikan & Teanga Kependidikan, (Pasaman: CV. 

Azka Pustaka, 2022), h. 3 
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manusia dan sumber-sumber lainnya secara.
11

 Sedangkan menurut GR 

Terry dalam buku Mohamad Mustari “manajemen” adalah suatu 

proses yang mempunyai ciri khas yang meliputi segala tindakan-

tindakan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan 

pengendalian yang bertujuan untuk menentukan dan mencapai 

sasaran-sasaran yang sudah ditentukan melalui pemanfaatan berbagai 

sumber, diantaranya sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya.
12

  

Menurut Terry dalam buku Elbadiansyah manajemen 

merupakan proses yang membedakan atas perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan 

memanfaatkan ilmu dan seni dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
13

 

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa berdasarkan 

pengertian tersebut, maka manajemen dapat di artikan sebagai suatu 

proses dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Serta secara 

umum manajemen adalah perlu melakukan perencanaan terlebih 

dahulu. Manajemen juga merupakan organisir agar dapat sampai pada 

tujuan. Termasuk mengarah pada perlunya pengawasan yang terarah 

agar manajemen tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai.   

                                                 
11

 Mohamad Mustari, Op. Cit, h. 1 
12

 Ibid 
13

 Elbadiansyah, Op. Cit, h. 2 
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b. Fungsi Manajemen 

Berbicara masalah manajemen pastinya tidak akan terlepas dari 

empat komponen yaitu (POAC) Planning, Organizing, Actuating dan 

Controlling.  

1) Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah proses yang mendefinisikantujuan dari 

organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas 

kerja organisasi.
14

 

Kegiatan perencanannya adalah upaya untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan secara maksimal. Perencaan perlu dilakukan untuk 

mengurangi dampak kesalahan dalam pengambilan keputusan 

(protective benefts) dan meningkatkan peluang keberhasilan 

melalui pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien (positive 

benefits).
15

 

Menurut Siregar perencanaan bisa dikatakan baik apabila 

memiliki beberapa sifat berikut: 

a) Faktual, berdasarkan data yang diperoleh dilapangan yang 

kemudian diolah dan dikaji secara mendalam. 

                                                 
14

 Roni Angger Aditama, Op. Cit, h. 11 
15

 Neni Utami, Muhammad Yoga, Binti Nur Aisyah, Penerapan Manajemen POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controling) Pada Usaha Dawet Semar di Kabupaten Blitar, 

Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEKOMBIS), Vol. 2, No. 2, (Mei, 2023, h. 39) 
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b) Rasional, perencanaan dibuat dengan mempepertimbangkan 

permasalahan yang sedang terjadi dengan membandingkan data 

dan fakta sera bukan hanya angan- angan belaka. 

c) Fleksibel, peremcanan yang dibuat tidak statis dan dapat 

mengikuti perkembangan jaman. 

d) Berkesinambungan, perencanaan dibuat secara 

berkesinambungan dan terus menerus mengikuti perkembangan 

perusahaan. 

e) Dialektis, perencanaan yang dibuat tidak berlawanan dengan 

perkembangan keadaan, perencanaan yang dibuat harus dapat 

berkompromi dengan perubahan dan perkembangan guna 

mencapai kesempurnaan melalui perbaikan.
16

  

2) Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan 

penyusunan atau alokasi sumber daya organisasi sesuai dengan 

tujuan organisasi yang tertuang di dalam visi dan misi perusahaan, 

sumber daya organisasi, dan lingkungan bisnis organisasi tersebut. 

Pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengatur berbagai macam kegiatan, menetapkan tugas dan 

wewenang serta mendelegasikannya untuk mencapai tujuan 

organisasi.
17

 

 

                                                 
16

 Ibid. h. 40 
17

 Roni Angger Aditama, Op. Cit, h. 16 
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Pengorganisasian dilakukan melalui beberapa prosedur, 

diantaranya : 

a) Membuat perincian tugas yang harus dilaksanakan. 

b) Membagi beban pekerjaan total individu agar pekerjaan dapat 

dijalankan untuk diselesaikan oleh individu agar pekerjaan 

dapat dijalankan dengan efektif dan mengurangi pengeluaran 

biaya yang tidak perlu. 

c) Mengdakan suatu sistem koordinsai antar karyawan agar 

hubungan kerja lebih harmonis dan meminimalisir terjadinya 

konflik. 

Kunci utama agar kegiatan pengorganisasian berjalan 

dengan baik adalah adanya kerja guna terbentuknya organisasi 

yang saling bersinergi. Pengembangan fungsi organisasi dapat 

dilihat melalui beban kerja individu dan kelompok, hubungan antar 

personal, delegasi wewenang, serta pemanfaatan fasilitas yang 

dimiliki oleh organisasi.
18

 

3) Pelaksanaan (actuating)  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan 

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran 

yang sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha 

organisasi.
19

 

                                                 
18

 Neni Utami, Muhammad Yoga, Binti Nur Aisyah, Op. Cit, h. 40 
19

 Roni Angger Aditama, Op. Cit, h. 16 
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Pengarahan dilakukan memberikan berbagai pengarahan 

agar melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 

sebagai upaya dalam menjadikan perencanaan menjadi kanyataan. 

Output dari suatu perusahaan akan nyata adanya apabila dilakukan 

implementasi rencana dan pengorganisasian lewat pengarahan, 

penggerakan atau usaha untuk action.
20

  

4) Evaluasi (Controlling)  

Evaluasi adalah salah satu fungsi manajemen untuk 

melakukan control atau evaluasi terhadap kinerja organisasi. 

Dalam hal ini guna memastikan bahwa apa yang sudah 

direncanakan, disusun, dan dijalankan dapat berjalan sesuai dengan 

aturan main atau prosedur yang telah dibuat. Selain itu, fungsi 

manajemen ini akan bisa memonitor kemungkinan ditemukannya 

penyimpangan dalam praktik pelaksanaannya, sehingga bisa segera 

terdeteksi lebih dini untuk dapat dilakukan upaya pencegahan dan 

perbaikan.
21

  

Pengawasan dan pengedalian memiliki beberapa kegiatan, 

diantaranya : 

a) Mengevaluasi pencapaian kinerja 

b) Evaluasi dan koreksi atar terjadinya penyimpangan 

                                                 
20

 Neni Utami, Muhammad Yoga, Binti Nur Aisyah, Op. Cit, h. 41 
21

 Roni Angger Aditama, Op. Cit, h. 20 
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c) Pencarian dan pelaksanaan alternatif solusi atas hambatan 

dalam pencapaain tujuan
22

  

c. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan 

“sekolah” kata kepala sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau 

suatu lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di mana 

menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran, dan tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan demikian kepala 

sekolah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah di mana terjadinya proses belajar 

mengajar.
23

 

Pengertian kepala sekolah menurut Mutohar didalam buku 

Syafrudin Januar yang berjudul Manajemen Kepala Sekolah bahwa 

kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yang dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik mungkin, 

menjalankan serta melaksanakan visi, misi dan tujuan yang dilakukan 

dalam mengoprasionalkan sekolah termasuk pemimpin dalam 

pengajaran.
24

  

Kepala sekolah menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 28 Tahun 2010 adalah guru yang diberi tugas tambahan 

                                                 
22

 Neni Utami, Muhamaad Yoga, Binti Nur Aisyah, Op. Cit, h. 43 
23

 Tuti Andriani, Peran Kepala Sekolah Perempuan Dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 01 Pekanbaru: Jurnal Kepepndidikan Islam, Vol. 5, 

No.1, (Januari-Juni, 2019, h. 19-20) 
24

 Syarudin Januar, Manajemen Kepala Sekolah, (Samarinda: Nomaden Institute 2023), h. 

19 
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untuk memimpin Taman Kanak-kanak/ Raudhotul Atfhal (TK/RA), 

Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar/ Madarasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Dasar 

Pertama/ Madsarah Tsanawiyah (SMP/MTS), Sekolah Dasar Pertama 

Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliayah 

(SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa (SMALB) yang bukan Sekolah Bertaraf Internasioanl 

(SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI).
25

 

d. Kepala Sekolah Dalam Perencanaan Sekolah 

Perencanaan merupakan aktivitas dalam mempersiapkan hal 

secara sistematis, mengenai kegiatan atau aktivitas yang hendak 

dilakukan dalam mencapai suatu tujuan atau cita-cita. Perencanaan juga 

dapat diartikan sebagai cara memperoleh sesuatu dengan sumber daya 

yang dimiliki agar tercipta efektivitas dan efisiensi.
26

 Perencanaan yang 

dilakukan Kepala Sekolah meliputi : menentukan anggaran kebutuhan 

sekolah, menentukan rencana kegiatan sekolah, menentukan misi 

sekolah, menentukan kebijakan, penyusun rencana kerja dan melakukan 

pelatihan dalam meningkatkan kemampuan pegawai.  

e. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

                                                 
25

 Mohamad Mupawi, Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi, Vol. 20, No. 2, (Juli, 2020, h. 403)  
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Kata manajerial merupakan asal kata management. Manajerial 

merupakan kata sifat yang berhubungan dengan kepemimpinan dan 

pengelolaan. Management secara harfiah diartikan sebagai to bandle  

yang berarti mengurus, menangangi, atau mengendalikan. Sedangkan, 

management merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, tata 

pimpinan atau ketatalaksanaan. 

Karakteristik yang terkandung dalam prinsip manajemen adalah 

sebgai berikut: (1) ada tujuan yang ingin dicapai; (2) sebagai perpaduan 

ilmu dan seni; (3) agen perubahan bagi peserta didik disekolah, serta 

menghindari penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan yang 

dilakukan oleh tenaga kependidikan. 

Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan 

fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memahami dan 

mampu mewujudkannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai 

yang terkandung di dalam tiga keterampilan yaitu:
27

 

(1) Techniacal skilss 

(a) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan 

teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus. 

(b) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan 

sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan 

yang bersifat khusus tersebut. 

                                                 
27

 Dian Rostikawati, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2022), h. 25 
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(2) Human skilss 

(a) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses 

kerja sama. 

(b) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang 

lain. 

(c) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif. 

(d) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, 

praktis, dan diplomatis 

(e) Mampu berperilaku yang dapat diterima 

(3) Conceptual skilss 

(a) Kemampuan analisis. 

(b) Kemampuan berpikir rasioanal. 

(c) Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi. 

(d) Mampu menganalisis berbagai kejadian, serta mampu 

memahami berbagai kecenderungan. 

(e) Mampu mengantisipasi perintah. 

(f) Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan masalah 

sosial.
28

 

2. Pentingnya Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala 

sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan 

secara efektif dengan para pendidik dan tenaga kependidikan dalam situasi 

                                                 
28
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yang kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah harus dapat 

mendorong kinerja para pendidik dan tenaga kependidikan dengan 

menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap 

para guru, baik sabagai individu maupun sebagai kelompok. Perilaku 

instrumental kepala sekolah merupakan tugas-tugas yang diorientasikan 

dan secara langsung diklarifikasikan dalam peranan dan tugas-tugas 

pendidik dan tenaga kependidikan, sebagai individu dan sebagai 

kelompok.
29

 

Kinerja kepemimipinan kepala sekolah juga merupakan upaya 

yang di lakukan dari hasil yang di capai oleh kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan secara efektif dan efesien, produktif, dan akuntabel. Oleh 

karena itu, kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting dalam 

menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman; khususnya 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni. Pentingnya 

kepemimpinan kepala sekolah ini perlu lebih di tekankan lagi, terutama 

dalam kaitannya dengan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasikan 

pendidikan.
30
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3. Etika Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Etika berasal dari kata Ethos (Yunani Kuno) yang berarti 

kesusilaan. Dalam bahasa indonesia, kata ethos menjadi etik atau etika 

yang berarti norma, kaidah, dan aturan. Etika jabatan atau etika 

kepemimpinan kepala sekolah di maksudkan sebagai jabatan dan perilaku 

standar kepala sekolah dalam mejalankan tugas kepemimpinannya.
31

 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam 

pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. Untuk 

menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala sekolah memerlukan 

komitmen yang dapat di jabarkan dalam bentuk etika jabatan atau etika 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Menurut Mulyasa adapun tugas dan tanggung jawab 

kepemimpinan kepala sekolah di rumuskan dalam 11 langkah sebagai 

berikut:  

a. Memahami misi dan tugas pokoknya.  

b. Mengetahui jumlah pembantunya.   

c. Mengetahui nama- nama pembantunya. 

d. Memahami tugas setiap pembantunya.  

e. Memperhatikan kehadiran pembantunya.  

f. Memperlihatkan peralatan yang dipakai pembantunya.  

g. Menilai pembantunya.  

h. Memperhatikan karier pembantunya.  

                                                 
31
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i. Memperhatikan kesejahteraan.  

j. Menciptakan suasana kekeluargaan.  

k. Memberikan laporan kepada atasannya.  

Selain seorang pemimpin harus memahami tugas dan tanggung 

jawabnya seorang pemimpin juga harus bisa melahirkan sikap dan 

perilaku yang perlu di milikinya di antaranya, yaitu:  

a. Memiliki tanggung jawab terhadap jabatan yang di percayakan 

kepadanya.  

b. Memiliki kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk mencapai 

sesuatu yang bermakna selama menduduki jabatannya.  

c. Menegakkan disiplin waktu dengan penuh kesadaran bahwa disiplin 

merupakan kunci keberhasilan.  

d. Melaksanakan setiap tugas dan kegiatan dengan penuh tanggung 

jawab, dan selalu jelas maka (value) dari setiap kegiatan dalam 

kaitannya dengan peningkatan mutu lulusan.  

e. Proaktif (bernisiatif melakukan sesuatu yang diyakini baik) untuk 

peningkatan mutu pendidikandisekolah, tidak hanya kreatif (hanya 

melaksanakan kegiatan jika ada petunjuk).  

f. Memiliki kemauan dan keberanian untuk menuntaskan setiap masalah 

yang di hadapi oleh sekolahnya.  

g. Menjadi leader yang komunikatif dan motivator bagi stafnya untuk 

lebih berprestasi, serta tidak bersikap bossy ( pejabat yang hanya mau 

di hormati dan di patuhi).  
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h. Memiliki kepekaan dan merasa ikut bersalah terhadap sesuatu yang 

kurang pas, serta berusaha untuk mengoreksinya.  

i. Berani mengoreksi setiap kesalahan secara tegas dan bertindak 

bijaksana serta tidak permisif (mudah mengerti, maklum dan 

memanfaatkan kesalahan).
32

  

4. Peningkatan Disiplin  

a. Pengertian Disiplin  

Kata “disiplin” berasal dari Latin “dicipline” yang berarti 

latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat. Menurut Kamus Bahasa Besar Bahasa 

Indonesia, disiplin adalah tata tertib, ketaatan atau kepatuhan pada 

peraturan tata tertib. Sedangkan Depdiknas mendefinisikan disiplin 

sebagai suatu sikap konsisten dalam melakukan sesuatu. Disiplin 

adalah kesediaan seseorang yang timbul degan kesadaran sendiri 

untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi 

atau lembaga.
33

 Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 

disiplin merupakan kesadaran dan proses membiasakan diri untuk 

mengikuti dan melaksanakan aturan-aturan norma dalam masyarakat. 

Untuk lebih memahami konsep dari disiplin secara lebih luas, 

ada beberapa definisi disiplin menurut beberapa orang ahli. Wyckof 

mengemukakan bahwa disiplin merupakan proses belajar mengajar 
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yang mengarah pada ketertiban dan pengendalian diri. Disiplin juga 

diartikan sebagai watak yang dimiliki oleh seseorang merupakan hasil 

belajar berdasarkan atas faktor yang dibentuk lewat latihan atau 

disiplin di rumah maupun di sekolah.
34

 

Tulus Tu‟u mengemukakan bahwa displin adalah kondisi yang 

tercipta dan terebentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, 

atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku 

dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui suatu proses binaan 

melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman.
35

 

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

merupakan suatu sikap, perbuatan untuk selalu menaati tertib yang 

berlaku dimasyarakat dimana orang tersebut tinggal, dan perbuatan itu 

dilakukan karena kesadaran yang timbul dari dalam lainnya untuk 

selalu menaati tata tertib tersebut. Disiplin juga berfungsi sebagai alat 

pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan dan 

diajarkan. 

b. Macam-Macam Disiplin  

Ada berbagai macam disiplin menuntut orang yang 

bersangkutan bertanggung jawab dengan kepatuhan terhadap 

keputusan, perintah atau perlakuan yang di berlakukan bagi setiap 
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sistem di mana ia berada. Seseorang di dalam hatinya tentu telah 

tertanam kedisiplinan yang mampu mendorong untuk melakukan 

suatu perbuatan sesuai dengan norma-norma dan peraturan yang 

berlaku di mana ia berada. Sikap dan perbuatan yang selalu taat pada 

peraturan yang berlaku tersebut merupakan perwujudan dari perilaku 

disiplin jadi perilaku disiplin akan menyatu dengan seluruh aspek 

kepribadian seseorang.  

Untuk kepentingan tersebut guru mesti harus mampu 

melakukan hal-hal sebagai berikut:  

1) Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya.  

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya.  

3) Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk 

menegakkan disiplin.  

Dengan disiplin, anak didik bersedia untuk tunduk dan 

mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. 

Kesediaan semacam ini harus di pelajari dan harus secara sadar di 

terima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau 

memelihara tugas-tugas sekolah.
36

  

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa disiplin 

sangatlah penting di terapkan dalam diri seseorang guna untuk 

mematuhi, taat, tertib serta selalu ingin melaksanakan tugas sesuai 

dengan apa yang telah di sepakati, sehingga terciptalah peningkatan 
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disiplin tenaga kependidikan yang baik dalam memajukan dan 

mengharumkan nama baik sebuah sekolah.  

5. Pengertian Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan menurut Undang-Undang RI No 20 Tahun 

2003 Pasal 1 Bab 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan. Kemudian dipertegas dalam Pasal 39 yang 

menyatakan bahwa Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
37

 

Tenaga kependidikan merupakan hasil analisis jabatan yang 

dibutuhkan oleh suatu sekolah atau satuan organisasi yang lebih luas. 

Sejalan dengan UU No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan 

PP No.25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan 

Provinsi sebagai daerah otonom, maka jenis-jenis tenaga kependidikan 

dapat bervariasi sesuai kebutuhan organisasi yang bersangkutan.
38

 

Tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pengadministrasian suatu lembaga pendidikan. Administrasi 

Pendidikan Dalam Profesi Keguruan merupakan kegiatan pendidikan 

untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang administrasi. Namun 

secara singkatnya, administrasi pendidikan itu ialah pembinaan, 
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pengawasan, dan pelaksanaan dari segala sesuatu yang berhubungan 

dengan unsur-unsur sekolah. Tujuan administrasi Pendidikan adalah agar 

tujuan Pendidikan tercapai. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah deskripsi tentang penelitian yang 

sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dengan demikian 

penelitian yang digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi atau duplikasi karya penelitian ilmiah, dan untuk menegaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan peneliti belum pernah diteliti oleh orang 

lain. 

Berdasakan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa sumber 

berikut ini akan diuraikan penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya untuk menghindari manipulasi dan duplikasi, sebagai berikut: 

1. Skripsi Yuyun Yuningsih (2019) dengan judul penelitian “Manajemen 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Rejang Lebong. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan pendekatan 

penelitiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dilakukan secara 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini difokuskan pada 

manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. 

Persamaan dengan judul yang diangkat oleh penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai manajemen kepala sekolah. 
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Perbedaannya adalah penelitian terdahulu ini lebih berfokus dengan 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 

2. Skripsi Agus Fransisko (2018) dengan judul “Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Menigkatkan Disiplin Kerja Tenaga 

Kependidikan Di SMP Negeri 2 Sungai Tarab”. Hasil penelitian ini 

difokuskan kepada peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin kerja kependidikan. 

Persamaan dengan judul yang diangkat oleh penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai dalam meningkatkan disiplin 

kependidikan. Perbedaannya dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah pembahasannya lebih berfokus dalam peran kepemimpinan 

kepala sekolah. 

3. Skripsi Rahmi Junida (2020) dengan judul “Manajemen Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Disiplin Administrasi Guru di SMA Negeri 2 

Aceh Barat Daya”. Hasil penelitian ini difokuskan kepada manajemen 

kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin administrasi guru. 

Persamaan dengan judul yang diangkat oleh penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin. Perbedannya adalah penelitian terdahulu ini 

lebih berfokus dengan meningkatkan disiplin administrasi guru.  

C. Proposisi 

Proposisi dalam kamus besar bahasa indonesia merupakan 

rancangan usulan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan 
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berdasarkan kenyataan. Konsep yang dipakai untuk memberikan batasan 

terhadap konsep teoristis dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memahami materi dan untuk memudahkan dalam memahami 

materi. Dalam penelitian ini peneliti mengukur Manajemen Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplin Tenaga Kependidikan Di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Dalam meningkatkan disiplin tenaga kependidikan harus meliputi: 

a. Menetapkan tujuan yang jelas terkait peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan 

b. Menyusun peraturan dan kebijakan dengan jelas terkait disiplin 

tenaga kependidikan 

c. Sosialisasi dan pelatihan mengenai pentingnya pentingnya 

kedisiplinan serta cara penerapan aturan yang ada 

d. Memberikan penghargaan untuk tenaga kependidikan yang 

menunjukkan kedisiplinan baik dan sanksi untuk yang melanggar 

aturan yang telah diterapkan 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga 

kependidikan meliputi: 

a. Membuat struktur yang jelas agar dapat membantu mengurangi 

kebingungan dan meningkatkan akuntabilitas 
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b. Pembentukan tim yang bertanggung jawab untuk mengawasi 

disiplin tenaga kependidikan 

c. Mengatur jadwal dan prosedur pengawasan secara teratur 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan dalam meningkatkan disiplin tenaga kependidikan 

meliputi: 

a. Memberikan arahan yang jelas kepada semua tenaga kependidikan 

dalam memahami kebijakan disiplin 

b. Memotivasi seluruh tenaga kependidikan dengan memberi contoh 

yang baik 

c. Menyediakan pelatihan yang dibutuhkan agar tenaga kependidikan 

dapat menjalankan tugasnya secara disiplin 

4. Evaluasi (Controling) 

Dalam mengevaluasi manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan meliputi: 

a. Memonitoring secara berkala untuk memastikan kebijakan disiplin 

dipatuhi 

b. Mengevaluasi hasil dari pelaksanaan kebijakan, termasuk kinerja 

dan kehadiran tenaga kependidikan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah.
39

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bermaksud menggambarkan bagaimana tanggung 

jawab seorang kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah di mana 

penelitian tersebut akan dilakukan. Penelitian ini akan dilakukan di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru, yang beralamat di Jl. Garuda Sakti, No. Km. 3, 

Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Beberapa 

pertimbangan telah diambil dalam memilih lokasi ini, yaitu semua hal 

yang diteliti ada di lokasi ini. 

                                                 
39

 SUGIYONO, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Peneletian yang bersifat: 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan mulai pada tanggal 10 Maret 

samapai 20 Maret 2025.  

C. Subyek dan Obyek 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variable-variabel di teliti.
40

 Di dalam setiap 

permasalahan penelitian akan di tentukan populasi dan sampelnya. Subjek 

yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah pertama, kepala sekolah yang 

di beri tugas sebagai penanggung jawab dalam peningkatan disiplin tenaga 

kependidikan. Kedua yaitu tenaga kependidikan yang bertugas sebagai 

administrator yang ada di sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru. Sedangkan 

objek dari penelitian ini bagaimana manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin tenaga kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ialah orang atau pelaku yang benar-benar 

mengetahui dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah 

penelitian. Informan dalam penelitian terdiri dari 2 informan yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. Dalam penelitian ini yang akan menjadi 

informan kunci adalah kepala sekolah sedangkan informan tambahan Tata 

Usaha SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun data penelitian, akan di peroleh melalui pengamatan lapangan 

dilokasi penelitian. Dalam penulisan ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok langsung.
41

  

Observasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang peneliti 

lakukan dengan mengamati dan mencatat dengan cara sistematik 

terhadap gejala dan fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan langsung ke SMP 

Negeri 23 Pekanbaru untuk melihat proses pengawasan yang dilakukan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga Kependidikan. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu dialog yang di lakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari yang diwawancarai.
42

 Adapun jenis 

wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara berstruktur yaitu 

wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan.
43

 Dalam wawancara 
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 Basrowi dan Suwardi, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 94. 
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berstruktur ini pertanyaan-pertanyaan yang menuntut responden (orang 

yang menjawab) memberi jawaban dengan corak tertentu sesuai dengan 

apa yang terkandung dalam pertanyaan.  

Metode ini di gunakan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Setelah melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah dan data yang di peroleh sudah cukup 

kemudian peneliti melakukan wawancara dengan tenaga kependidikan 

SMP Negeri 23 Pekanbaru. Wawancara yang di lakukan secara langsung 

untuk memperoleh tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambar dan sudut pandang subjek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang tertulis atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
44

  

Peneliti juga mengambil gambar dari setiap yang di lakukan oleh 

kepala sekolah seperti saat mengadakan rapat, pada saat melakukan 

pengawasan, mengambil gambar saat melakukan wawancara pada setiap 

informasi, merekam apa yang di bicarakan. Semua dokumen ini akan 

peneliti kumpulkan dan kemudian peneliti analisis demi kelengkapan 

data dalam penelitian ini.  

                                                 
44

 Haris Herdiansyah. Metodologi penelitian kualitatif untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: 
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Pengumpulan data ini dilakukan terus-menerus oleh peneliti hingga 

penelitian ini berakhir pada saatnya peneliti telah memperoleh semua 

data secara lengkap mengenai penelitian ini sehingga terjadi kejenuhan 

data. 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan berbagai 

metode-metode penelitian seperti observasi, wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi, memerlakukan alat bantu sebagai instrumen. Dalam penelitian 

kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 

setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemungkinan akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Adapun instrumen yang dimaksud yaitu kamera, telepon genggam 

untuk recorder, pensil, ballpoint, buku dan buku gambar, kamera digunakan 

ketika penulis melakukan observasi untuk merekam kejadian penting pada 

suatu peristiwa baik dalam bentuk foto maupun video. Sedangkan ballpoint, 

buku, buku gambar, dan pensil digunakan untuk menuliskan atau menggambar 

data yang didapat dari narasumber. 

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah tahapan yang paling penting dan 

menentukan dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisa dengan tujuan menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterprestasikan. Selain tiu, data yang diterjunkan dan 
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dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk menjawab masalah yang diajukan 

dalam penelitian
45

. 

Untuk memperjelas penelitian ini maka penulis menetapkan metode 

deskriptif yaitu menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik sehingga 

lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mengguanakan langkah-langkah 

seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin, sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah laporan atau rangkuman yang telah diperoleh 

dari analisis data selama pengumpulan data reduksi. Dipilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusun secara 

sistematis untuk memperoleh data yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian 

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 

mengantisipasi akan adanya reduksi data. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data merupakan pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 

                                                 
 

45
 Ahmadi Rulam, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Malang, 2017), hlm. 75. 
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bentuk naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel, 

dan bagan.  

3. Pengambilan Kesimpulan  

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data 

yang telah disajikan. Antara display data dengan penarikan kesimpulan 

terdapat aktivitas analisis data yang ada. Dalam analisis data kualitatif 

merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus.  

Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah 

dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk 

mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan. Pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah 

seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari 

lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan lain-

lain. 

Selain analisis di atas juga digunakan analisis SWOT.  Analisis 

SWOT merupakan akronim atau singkatan dari 4 kata yaitu strengh, 
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weakness, opportunities, dan trheats.
46

 Analisis SWOT ini merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan 

kelemahan (threats) dalam suatu spekulasi bisnis. 

Strengths meruapakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah 

kekuatan dalam organisasi. Faktor-faktor kekuatan merupakan suatu 

kompetensi khusus atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat 

dalam tubuh organisasi itu sendiri.
47

 

Weakness merupakan kondisi atau segala sesuatu hal yang 

menjaddi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh 

organisasi. Pada dasarnya, kelemahan meruapakan suatu hal yang wajar 

ada dalam organisasi.
48

 

Opportunities merupakan suatu kondisi lingkungan di luar 

organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata 

untuk memajukan sebuah perusahaan/organisasi.
49

 

Trheats atau ancaman ini merupakan kebalikan dari peluang atau 

opportunities. Ancaman merupakan kondisi eksternal yang dapat 

mengganggu kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan. 

Ancaman dapat meliputi hal-hal dari lingkungan yang tidak 

menguntungkan bagi sebuah organisasi.
50

 

                                                 
46

 Fajar Nur‟aini, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), h. 7 
47

 Ibid. h. 13 
48

 Ibid. h.14 
49

 Ibid. h. 16 
50

 Ibid. h.18 
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H. Triangulasi data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu sehingga data dapat 

dipertanggung jawabkan agar terbebas dari kekeliruan dan mendapat tingkat 

akurasi yang tinggi. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilkukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid 

sehingga kredibel. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu penulis membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
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(kredibilitas) suatu informasi yang penulis peroleh melalui berbagai sumber, 

metode atau teori dalam penelitian kualitatif. Dengan kata lain bahwa 

tringulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.
51
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 Adhi dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga pendidikan sukarno 

pressindo, 2019), h.77. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kepala 

sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga kependidikan di SMP Negeri 

23 Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Proses perencanaan dilakukan secara terstuktur dan melibatkan seluruh 

komponen sekolah. Perencanaan yang matang, pelatihan rutin, serta 

sistem penghargaan dan sanksi yang adil dan berimbang menjadi kunci 

dalam menciptakan budaya kerja yang disiplin dan produktif. 

Pendekatan partisipatif dan humanis yang diterapkan oleh kepala 

sekolah menunjukkan komit. 

2. Pengorganisasian 

Proses pengorganisasian manajemen kepala sekolah telah terstuktur 

dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang masih perlu 

diperbaiki, seperti penugasan tanggung jawab kedisiplinan yang lebih 

spesifik, peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang disiplin dan 

komunikatif sangat berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan 

tenaga kependidikan. Pelaksanaan Proses pelaksanaan melalui 

monitoring yang konsisten, pendekatan personal dalam menangani 

ketidakdisiplinan, dan komunikasi yang efektif, kepala sekolah 
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berhasil menciptakanlingkungan kerja yang disiplin dan produktif. 

Upaya ini tidak hanya berdampak pada tenaga kependidikan, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin di kalangan 

siswa-siswi di sekolah. 

3. Evaluasi 

Proses evaluasi dilakukan secara berkala melibatkan seluruh tenaga 

kependidikan, dan didukung oleh monitoring yang efektif, memastikan 

bahwa kebijakan kedisiplinan diterapkan sesuai dengan rencana dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterlibatan dan komitmen tenaga kependidikan 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin dan produktif. 

4. Kendala kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Kendala utama dalam meningkatkan disiplin tenaga kepedidikan 

adalah disiplin waktu. Meskipun ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi, seperti cuaca dan kemacetan, tenaga kependidikan 

tetap berkomitmen untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan. 

Upaya kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan melalui 

pendekatan personal menunjukkan komitmennya untuk meningkatkan 

disiplin di sekolah. Dengan demikian, diharapkan kedepannya, disiplin 

waktu dapat ditingkatkan dan menjadi integral dari budaya kerja di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
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B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dibuat, selanjutnya peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, peneliti harap untuk lebih meningkatkan 

kedisiplinannya dan taat pada aturan yang diterapkan, khususnya 

kepada tenaga kependidikan agar lebih meningkatkan kedisiplinan dan 

menerapkan layanan prima yang memberikan rasa puas kepada tamu 

yang hendak bertamu dan berkunjung. 

2. Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penelitian ini, baik 

ditinjau dari penentuan fokus penelitian, waktu pengumpulan data, 

keterbatasan dalam teknik pengumpulan data, dan keterbatasan dalam 

membuat kontruksi penelitian maka diharapkan adanya penelitian 

selanjutnya yang lebih mengembangkan dan memperdalam kajian 

dalam latar situs penelitian lain. 

3. Bagi pembaca, peneliti berharap dapat membantu dan memotivasi 

manajemen sekolah dan dapat menjadi referensi untuk pengembangan 

yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN TENAGA KEPENDIDIKAN  

DI SMP NEGERI 23 PEKANBARU 

No INFORMAN INDIKATOR PERTANYAAN 

1.  Kepala Sekolah Perencanaan 1. Bagaimana proses perencanaan 

manajemen kepala sekolah 

dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

2. Langkah apa yang telah 

diterapkan dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

3. Bagaimana mengukur efektivitas 

kebijakan untuk meningkatkan 

kedisiplinan tenaga 

kependidikan? 

4. Apakah ada pelatihan atau 

pengembangan profesional yang 

ditawarkan kepada tenaga 

pendidik untuk mendukung 

kedisiplinan mereka? 

5. Apakah bapak menggunakan 

sistem penghargaan atau sanksi 

untuk mendorong kedisiplinan 

tenaga kependidikan ? 

 

  Pengorganisasian 1. Bagaiamana proses 
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pengorganisasian manajemen 

kepala sekolah dalam 

menigkatkan disiplin tenaga 

kependidikan 

  Pelaksanaan  1. Bagaimana pelaksanaan kepala 

sekolah dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

2. Bagaimana cara menangani 

tenaga kependidikan yang 

menunjukkan ketidakdisplinan 

dalam menjalankan tugasnya? 

3. Bagaimana menjaga komunikasi 

yang baik dengan tenaga 

kependidikan terkait 

kedisiplinan mereka? 

  Evaluasi  1. Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

2. Bagaimana cara memastikan 

bahwa kebijakan kedisiplinan 

yang diterapkan dapat diterima 

dengan baik oleh seluruh tenaga 

kependidikan? 
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2. Staf Tata 

Usaha 

Perencanaan 1. Bagaimana proses perencanaan 

manajemen kepala sekolah 

dalam meningkatakan disiplin 

tenaga kependidikan? 

2. Langkah apa yang telah 

diterapkan kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan? 

3. Apakah ada pelatihan atau 

pengembangan professional 

yang ditawarkan kepala sekolah 

kepada tenaga kependidikan 

untuk mendukung kedisiplinan 

tenaga kependidikan 

4. Apakah kepala sekolah ada 

memberikan penghargaan atau 

sanksi untuk mendorong 

kedisiplinan tenaga 

kependidikan? 

  Pengorganisasian 1. Apakah peran kepala sekolah itu 

penting dalam membentuk 

budaya kedisiplinan diantara 

tenaga kependidikan? 

  Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan kepala 

sekolah dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

2. Apakah aturan kedisiplinan 

tenaga kependidikan di sekolah 

ini sudah terlaksana dengan 

baik? 
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  Evaluasi 1. Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

2. Apakah kebijakan kedisiplinan 

tenaga kependidikan yang telah 

diterapkan kepala sekolah sudah 

berjalan dengan efektif dengan 

baik? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara  

TRANSKIP WAWANCARA 

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DLAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN TENAGA KEPENDIDIKAN  

DI SMP NEGERI 23 PEKABARU 

Nama   : Dr. Edi Suhendri, M.Si 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Maret 2025 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

 

PERENCANAAN 

1. Bagaimana proses perencanaan manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin tenaga kependidikan? 

Jawab: Dalam perencanaan untuk meningkatkan kedisiplinan ini kita harus 

menyusun peraturan dan kebijakan-kebijakan untuk ditaati oleh tenaga 

kependdidikan disini, bukan hanya tenaga kependidikan saja seluruh tenaga 

pendidik pun harus ikut mematuhi peraturan dan kebijakan yang saya buat. 

Dimana setiap sekolah harus memiliki aturan kedisiplinan misalnya, disiplin 

waktu, disiplin dalam pekerjaan. Terutama untuk tenaga kependidikan 

mereka harus memiliki disiplin waktu karena mereka bekerja hanya melayani 

masyarakat disekolah maupun dari luar. 

2. Langkah apa yang telah diterapkan dalam meningkatkan disiplin tenaga 

kependidikan? 

Jawab: Setelah membuat peraturan dan kebijakan mengenai kedisiplinan yang 

dibuat tentu saya menyampaikan dan mensosialisasikan kepada seluruh 

tenaga kependidikan disini, agar mereka bisa mengikuti aturan yang saya 

terapkan di sekolah ini. Jika ada tenaga kependidikan tidak mengikuti aturan 

yang telah6nm98 diterapkan maka saya memberikan sanksi, pertama saya 
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akan menegur mereka atas kesalahan mereka lakukan tetapi saya melakukan 

secara personal artinya saya memanggil satu persatu tenaga kependidiakn 

yang tidak taat aturan. Setelah saya menyampaikan peraturan dan kebijakan 

disiplin tersebut maka saya akan tetap mengikuti aturan tersebut karena 

bagaimanapun disini saya tetap bisa jadi contoh untuk mereka. 

3. Bagaimana mengukur efektifitas kebijakan untuk meningkatkan 

kedisiplinan tenaga kependidikan  

Jawab: Jadi setelah saya menerapakan langkah untuk meningkatkan 

kedisiplinan tersebut, untuk mengukur efeketifitas kebijakan yang telah 

diterapkan saya melakukan metode coaching kepada seluruh tenaga 

kependidikan disini artinya saya lebih suka personal ketimbang saya 

menyampaikan kesalahan seseorang di depan forum karena tidak semua 

orang mengakui kesalahannya dan saya tidak suka dengan metode 

punishment karena menurut saya disini bukan suatu perusahaan atau instansi 

swasta melainkan lembaga pendidikan. 

4. Apakah ada pelatihan atau pengembangan profesional yang ditawarkan 

kepada tenaga pendidik untuk mendukung kedisiplinan mereka? 

Jawab: Untuk pelatihan agar kedisiplinan mereka tetap terjaga, kita 

melakukannya setiap awal semester seperti pertemuan antara seluruh tenaga 

kependidikan dan tenaga pendidik agar disiplin mereka tetap terjaga dan 

loyalitas mereka dalam bekerja tinggi, bukan hanya pertemuan saja, kita juga 

mengadakan seminar atau workshop diwaktu yang kosong seperti hari sabtu 

dilakukan sekali sebulan ataupun sekali setahun mengenai kedisiplinan 

mereka, tujuannya pun agar peraturan yang diterapkan mengenani 

kedisiplinan tetap berjalan dengan efektif. 

5. Apakah bapak menggunakan sistem penghargaan atau sanksi untuk 

mendorong kedisiplinan tenaga kependidikan ? 

Jawab: Saya memberikan penghargaan kepada tenaga kependidikan jika kerja 

mereka bagus dan taat pada aturan terutama disiplin, baik disiplin waktu dan 

disiplin kerja. Tujuannya agar tenaga kependidikan lebih giat bekerja dan 

lebih disiplin kedepannya. Untuk sanki, saya pasti ada memberikan sanksi 
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kepada tenaga kependidikan yang tidak bisa diajak kerja sama lagi, saya tidak 

akan langsung memberikan sanksi kepada mereka jika masih bisa diajak kerja 

sama. Saya akan mempertanyakan mereka mengapa tidak taat pada aturan 

kedisiplan di sekolah ini 

PENGORGANISASIAN 

1. Bagaiamana proses pengorganisasian manajemen kepala sekolah dalam 

menigkatkan disiplin tenaga kependidikan 

Jawab: Proses pengorganisasian di sekolah ini sudah terjadwal dengan baik, 

yang mana sekolah memiliki struktur organisasi sekolah, Tata Usaha, Osis 

dan organisasi lainnya. Tetapi, untuk struktur khusus penannggung jawab 

kedisiplinan tenaga kependidikan itu belum ada dijadwalkan masih saya 

sendiri selaku kepala sekolah yang langsung berperan dan bertanggung jawab 

atas kedisiplinan tenaga kependidikan di sekolah ini, bagaimana pun juga 

saya harus tetap menjaga kedisiplinan tenaga kedisiplinan disini dan saya 

termasuk bagian dari administrator sekolah. 

PELAKSANAAN 

1. Bagaimana pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Pelaksanaan saya sejauh ini untuk meningkatkan kedisiplinan tenaga 

kependidikan saya secara berkala memperhatikan tenaga kependidikan 

disekolah ini, saya memonitoring langsung ke ruang tenaga kependidikan 

untuk memastikan kedisiplinan mereka baik dalam disiplin waktu dan disiplin 

kerja. Saya melakukan ini sekali seminggu agar kedisiplinan mereka tetap 

terjaga dan untuk menghindari kelalaian dalam pekerjaan. 
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2. Bagaimana cara menangani tenaga kependidikan yang menunjukkan 

ketidakdisplinan dalam menjalankan tugasnya? 

Jawab: Untuk menangani hal seperti itu saya melakukan pendekatan kepada 

mereka, cara pendekatan ini tujuannya agar saya bisa memberitahu mereka 

dengan kesalahan mereka lakukan dalam menjalankan tugasnya. Saya selalu 

memotivasi mereka agar lebih disiplin lagi dalam menjalankan tugasnya. 

Saya selaku kepala sekolah disini pun berharap kepada mereka agar tetap 

menjaga kedisiplinan dalam menjalankan tugasnya karena kedisiplinan itu 

sangat penting, bukan hanya disini saja dirumah pun kedisiplinan itu harus 

tetap diterapkan. 

3. Bagaimana menjaga komunikasi yang baik dengan tenaga kependidikan 

terkait kedisiplinan mereka? 

Jawab: Untuk menjaga komunikasi yang baik dengan mereka tentu saya lebih 

ramah kepada mereka dan tidak asal bicara kepada mereka agar mereka tetap 

menjaga kedisiplinan mereka. Saya harus tetap rendah hati kepada siapa pun 

di sekolah ini karena disini saya sebagai contoh atau patokan untuk tenaga 

kependidikan maupun tenaga pendidik dan siswa siswi terkait aturan 

kedisiplinan yang telah diterapkan. Komunikasi itu sangat penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan agar tidak ada kesalahpahaman antara kepala 

sekolah dengan tenaga kependidikan maupun tenaga pendidik. Jika tidak ada 

komunikasi yang baik dengan tenaga kependidikan dan tenaga pendidik 

bagaimana perencanaan yang telah dirancang berjalan dengan baik. 
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EVALUASI 

1. Bagaimana proses evaluasi dilakukan dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Untuk proses evaluasi dilakukan secara berkala terkait kedisiplinan di 

sekolah ini khususnya tenaga kependidikan, evaluasi dilakukan setiap awal 

semester. Tujuan evaluasi ini untuk menigkatkan mutu pendidikan di sekolah, 

meningkatkan disiplin di sekolah dan meningkatkan semua program yang 

sudah berjalan selama ini sesuai dengan apa yang telah diterapkan. 

2. Bagaimana cara memastikan bahwa kebijakan kedisiplinan yang 

diterapkan dapat diterima dengan baik oleh seluruh tenaga 

kependidikan? 

Jawab: Untuk memastikannya saya melakukan monitoring atau pengawasan 

langsung ke ruangan tenaga kependidikan apakah mereka disiplin atau tidak 

dengan aturan yang telah diterapkan. Terkdang saya mengawasi mereka dari 

jarak jauh agar mereka tidak tahu saya melakukan pengawasan. Sejauh ini 

saya melakukan pengawasan mereka menjalankannya dengan baik dan 

menerima dengan baik  sesuai dengan aturan kedisiplinan yang diterapkan. 

Hanya beberapa sebagian tenaga kependidikan terlambat karena hujan dan 

macet di jalan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DLAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN TENAGA KEPENDIDIKAN  

DI SMP NEGERI 23 PEKABARU 

Nama   : Sri Mulyani, S.Sos 

Jabatan  : Staf Tata Usaha  

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Maret 2025 

Waktu Wawancara : 09.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha 

 

PELAKSANAAN 

1. Bagaimana proses perencanaan manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatakan disiplin tenaga kependidikan? 

Jawab: Perencanaan dalam meningkatkan kedisiplinan ini sudah dirancang 

dengan baik oleh kepala sekolah. Dalam proses perencanaannya kepala 

sekolah melibatkan seluruh tenaga kependidikan dan tenaga pendidik untuk 

membuat suatu peraturan dan kebijakan yang harus kami taati setiap harinya. 

2. Langkah apa yang telah diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

Jawab: Langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan, kepala sekolah menyampaiakan kepada seluruh tenaga 

kependidikan disini untuk taat pada aturan yang telah diterapakan. 

3. Apakah ada pelatihan atau pengembangan professional yang ditawarkan 

kepala sekolah kepada tenaga kependidikan untuk mendukung 

kedisiplinan tenaga kependidikan? 

Jawab: Untuk pelatihan, kepala sekolah ada mengadakan seminar atau 

workshop setiap bulan atau setiap tahunnya mengenai kedisiplinan. Tujuannya 

agar kami bisa tetap menajaga kedisiplinan sesuai aturan yang diterapkan. 
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4. Apakah kepala sekolah ada memberikan penghargaan atau sanksi untuk 

mendorong kedisiplinan tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah selalu memberikan penghargaan kepada kami yang 

selalu taat pada aturan dan disiplin dalam pekerjaan, kalau  sanksi itu pasti ada 

diberikan oleh kepala sekolah kepada kami yang tidak taat pada aturan dan 

tidak disiplin dalam pekerjaan tetapi, kepala sekolah tidak langsung 

memberikan sanksi begitu saja kepada kami, kepala sekolah selalu memanggil 

kami secara personal jika tidak taat pada aturan. 

PENGORGANISASIAN 

1. Apakah peran kepala sekolah itu penting dalam membentuk budaya 

kedisiplinan diantara tenaga kependidikan? 

Jawab: Sangat penting karena bagaimana pun kepala sekolah itu tetap bagian 

dari administrator sekolah. Kami sebagai tenaga kependidikan pasti 

membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki disiplin tinggi, beliau pun 

sangat disiplin orangnya. 

PELAKSANAAN 

1. Bagaimana pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Pelaksanaan kepala sekolah cukup baik mengenai peningkatan 

kedisiplinan, kami disini pun jadi selalu disiplin dengan aturan yang telah 

diterapkan. 

2. Apakah aturan kedisiplinan tenaga kependidikan di sekolah ini sudah 

terlaksana dengan baik? 

Jawab: Untuk aturan kedisiplinan disini sudah berjalan dengan baik, kami 

disini sebagai tenaga kependidikan pasti selalu menjaga kedisiplinan kami 

dalam pekerjaan maupun waktu. Walaupun terkadang ada kendala dalam 

menjalankan disiplin waktu seperti datang terlambat, itu pun terjadi karena 

cuaca akhir-akhir ini selalu hujan otomatis kami datang ke sekolah terlambat. 
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EVALUASI 

1. Bagaimana proses evaluasi dilakukan dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Proses evaluasi ini menurut saya sangat penting karena disini kita bisa 

meningkatkan semua program yang selama ini sudah berjalan. Dalam 

menjalankan suatu program pasti adanya evaluasi. Dalam proses evaluasi 

semua tenaga kependidikan dan tenaga pendidik dilibatkan. 

2. Apakah kebijakan kedisiplinan tenaga kependidikan yang telah 

diterapkan kepala sekolah sudah berjalan dengan efektif dengan baik? 

Jawab: Menurut pandangan saya selama saya sebagai Staff TU di sekolah in 

terkait kedisiplinan sudah berjalan dengan efektif sesuai aturan yang 

diterapkan. Sebenarnya KA. TU yang lebih tahu tentang kedisiplinan tenaga 

kependidikan ini tetapi beliau sudah pensiun dan tidak pernah masuk lagi, 

untuk pengganti KA. TU saya sendiri diunjuk oleh sekolah cuman karena SK 

belum keluar jadi saya sebagai Staff TU sampai saat ini. Jadi begitulah 

menurut pandangan saya terkait kedisiplinan tenaga kependidikan di sekolah 

ini sudah berjalan dengan efektif. Disiplin itu sangat penting diterapkan di 

sekolah bukan hanya di sekolah saja, dimana pun kita berada disiplin itu 

harus ada dalam kepribadian kita. Dalam agama pun kita diajari tentang 

kedisiplinan 
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TRANSKIP WAWANCARA 

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DLAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN TENAGA KEPENDIDIKAN  

DI SMP NEGERI 23 PEKABARU 

Nama   : Rachmando Cahyo Winggono, S.E 

Jabatan  : Staf Tata Usaha  

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Maret 2025 

Waktu Wawancara : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha 

 

PELAKSANAAN 

1. Bagaimana proses perencanaan manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatakan disiplin tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah melakukan perencanaan ini dengan terbuka agar kami 

seluruh tenaga kependidikan dan tenaga pendidik tahu peraturan dan 

kebijakan seperti apa yang akan direncakan kepala sekolah. 

2. Langkah apa yang telah diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan 

disiplin tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah melakukan pendekatan kepada kami agar aturan yang 

telah di terapkannya tetap berjalan dengan baik. Kami pun disini selalu 

disiplin waktu dan disiplin kerja. 

3. Apakah ada pelatihan atau pengembangan professional yang ditawarkan 

kepala sekolah kepada tenaga kependidikan untuk mendukung 

kedisiplinan tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah lebih mengadakan pertemuan antara tenaga 

kependidikan dan tenaga pendidik itu dilakukan setiap awal semester dan ada 

juga terkadang seminar atau workshop diadakan mengenai kedisiplinan. Dinas 

pendidikan terkadang juga melakukan seminar atau workshop di sekolah ini. 
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4. Apakah kepala sekolah ada memberikan penghargaan atau sanksi untuk 

mendorong kedisiplinan tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah kami itu orang nya baik dia senang jika kami taat pada 

aturan yang telah diterapkan terutama jika kami disiplin dalam waktu dan 

pekerjaan, kepala sekolah ada memberikan penghargaan untuk tenaga 

kependidikan yang taat pada aturan dan memberikan sanksi kepada tenaga 

kependidikan yang tidak taat aturan. 

PENGORGANISASIAN 

1. Apakah peran kepala sekolah itu penting dalam membentuk budaya 

kedisiplinan diantara tenaga kependidikan? 

Jawab: Peran kepala sekolah itu sangat penting, bicara kedisiplinan beliau 

juga orang nya disiplin, ramah, bertutur kata dengan baik jika kita memiliki 

salah beliau tetap menegur dengan rendah hati. 

PELAKSANAAN 

1. Bagaimana pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Kepala sekolah terkadang melakukan pengecekan atau memonitoring 

langsung ke ruangan tenaga kependidikan untuk memastikan kedisiplinan 

tenaga kependidikan berjalan dengan efektif. 

2. Apakah aturan kedisiplinan tenaga kependidikan di sekolah ini sudah 

terlaksana dengan baik? 

Jawab: Aturan kedisiplinan disini sudah berjalan dengan baik, bukan hanya 

tenaga kependidikan saja guru-guru disinipun selalu taat pada aturan 

kedisiplinan karena jika kami tidak disiplin bagaimana dengan siswa siswi di 

sekolah ini pasti nanti akhirnya tidak disiplin juga pada aturan disekolah ini. 

Kami harus memberikan contoh yang kepada siswa siswi di sekolah ini. 
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EVALUASI 

1. Bagaimana proses evaluasi dilakukan dalam meningkatkan disiplin 

tenaga kependidikan? 

Jawab: Proses evaluasinya dilakukan setiap awal semester, disitu kita bisa 

mengeluarkan unek-unek atau pendapat tentang program yang sudah kita 

jalani selama ini termasuk juga tentang kedisiplinan tenaga kependidikan. 

Dengan evaluasi ini juga kami bisa meningkatkan kedisiplinan kami sebagai 

tenaga kependidikan di sekolah ini. 

2. Apakah kebijakan kedisiplinan tenaga kependidikan yang telah 

diterapkan kepala sekolah sudah berjalan dengan efektif dengan baik? 

Jawab: Kedisiplinan di sekolah ini sudah berjalan efektif dengan semestinya. 

Kami sebagai Staff TU disini harus lebih disiplin dengan aturan yang 

diterapkan karena kami disini melayani warga sekolah baik itu dari internal 

dan eksternal sekolah 
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Lampiran 3 Lembaran Disposisi 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pembimbing (Perpanjangan) 
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Lampiran 6 Surat Pra Riset 
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Lampiran 7 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 8 Cover ACC Proposal 
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Lampiran 9 Kegiatan Bimbingan Proposal Mahasiswa  
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Lampiran 10 Kegiatan Bimbingan Proposal Mahasiswa 
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Lampiran 11 Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 12 Surat Rekomendasi Dinas Pendidikan 
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Lampiran 14 Surat Izin Riset 
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Lampiran 15 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 16 Cover ACC Skripsi 
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Lampiran 17 Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
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Lampiran 18 Dokumentasi 

 

Lokasi Penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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Tata Usaha SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Staf Tata Usaha SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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